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ABSTAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perigaruh
strategi pengajaran --strategi eksplorasi déd 'strategi
ekspositori-- dalam mencapai hasil belajar praktek tari di
Jurusan Pendidikan sendratasik FPBS IKIP Padang. Disamping
itu penelitian ini ingin melihat pengaruh kemampuan awal
mahasiswa yang berbeda --tindgi dan rendah——terhédap[presta-
si belajar mahasiswa dalam proses'pembelajaran praktek tari.

Dalam penelitian ini merumuskan empat hipbtesis yakniE
(1) terdapat perbedaan efektivitas hasil belajar’ dengan
nenggunakan strategi eksplorasi dan strategi ekspositori;

(2) terdapat interaksi anatara hasil belajar yang diajarkan

melalui strategi eksplorasi dan strategi ekspositori dalam
hubunganya dengan kemampuan awal mahasiswa; (3) stratégi
eksplorasi memperlihatkan efektivitas hasil ‘belajar vyang
lebih tinggi pada mahasiswa yang berkemampuan awal tinggi
- ketimbang mahasiswa yang berkemampuan awal rend&h;_ (4)
stfategi ekspositori memperlihatkan efektivitas hasil -bela—
jar yang lebih tinggi pada mahasiswa yang berkemampuah awai-
rendah ketimbang mahasiswa yang berkemampua awal tinggi.
Penelitian ini dilakukan di Jurusan Pendidikan Sendra-
tasik FPBS IKIP Padang dan dieksperimenkan pada mahasiswa
semester tiga tahun akademik dengan BP; 1884 vyang mengambil
matakuliah Tari Daerah Setempat III. Pelaksanaan penélitian
ini didasarkan atas desain faktorial 2x2. Pengambilan sampel
dilaksanakan dengan cara total sampling yang berjumlah 44
orang. Untuk perlakukan eksperimen dibentuk dhaA kelompok-
perlakuan yaitu kelompok eksperimen A denagn sajianjstrategi
eksplorasi dan kelompok eksperimen B dengan sajian strategi
ekspositori yang masing-masing kelompok berjumlah—22f orang,
selanjutnya dari jumlah keseluruhan sampel dibentuk .empat
kelompok kombinasi. Pengukuran hasil. belajar mahasiSwa
ditentukan hasil tes yang mencerminkan ranah psikomororik.
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Pengujian hipotesis penelitian menggunakan ﬁeknik
analisis variansi dengan menyimpulkan bahwa keempat hipotesi
nol ditolak, dengan demikian penelitian ini menyimpulkan:
pertama strategi eksplorasi menghasilkan hasil belajar yang
lebih baik dari pada strategi ekspositori; kedua 'tepdapat
interaksi strategi pembelajaran dengan kemampuan awal maha-
siswa; ketiga Untuk mahasiswa yang berkemampuan awal tinngi
strategi eksplorasi memberikan hasil belajar yang lebih
tinggi dari pada strategi ekspositori; keempat Untuk maha-
siswa vang berkemampuan awal rendah strategi- ekspositori
memperlihatkan hasil belajar yang lebih tinggi dari pada
strategi eksplorasi.

Penemuan penelitian ini adalah kenyataan ilmiah bahwa
strategi eksplorasi lebih unggul dipakai dalam pembelajaran
praktek tari terutama bagi mahasiswa yang berkemampuan awal
tinggi. Selanjutnya penemuan penelitian ini dapat dipakai
oleh guru-guru/dosen dalam upaya meningkatkan daya kreativi-

tas mahasiswa dalam proses pembelajaran praktek tari.
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PENGANTAR

Kegiatan penelitian merupakan bagian dari darma perguruan
tinggi, di samping pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat.
Kegiatan penelitian ini harus dilaksanakan oleh IKIP Padang yang.
dikerjakan oleh staf 3kadeﬁiknya dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan, melalui peningkatan mutu staf akademik, baik sebagail
dosen maupun peneliti.

Kegiatan penélitian ini mendukung pengembangan ilmu serta
terapannya. Dalam hal ini Lembags Penelitian IKIP Padang
berusaha mendorong dosen untuk melakukan penelitian sebagai
bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan mengajarnysa, baik
yang secara langsung dibiayai oleh dana IKIP Padang maupun dana
dari sumber lain yang relevan atau bekerja sama dengan instansi
terkait. Oleh karena itu, peningkatan mutu tenaga akademik
peneliti dan hasil penelitiannya dilakukan sesuail dengan
tingkatan serta kewenangan akademik peneliti.

Saya menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk
menjawab berbagai permasalahan pendidikan, baik yang bersifat
interaksi berbagai faktor yang mempengaruhli praktek kependidikan,
penguasaan materi bidang studi, ataupun proses pengajaran dalam
kelas yang salah satunya muncul dalam kajian ini. Hasil
penelitian seperti ini jelas menambah wawasan dan pemahaman kita
tentang proses pendidikan. Walaupun hasil penelitian ini mungkin
masih menuniukkan beberapa kelemahan, namun saya yakin hasilnya

..dapat dipakai sebagai bagian dari upaya penlngkatan mutu

pendidikan pada umumnya. Kami mengharapkan di masa yang akan
datang semakin banyak penelitian yang hasilnya dapat langsung

diterapkan dalam peningkatan dan pengembangan teori dan praktek

 kependidikan.

Hasil penelitian ini telah ditelaah olehn tim pereviu usul
dan laporan penelitian Lembaga Penelitian IKIP Padang, vang
dilakukan secara "blind reviewing". Kemudian diseminarkan yang

melibatkan dosen senior dan tim Kredit Point IKIP Padang untuk
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tujuan diseminasi. Mudah-mudahan penelitian ini bermanfaat bagi

pengembangan ilmu pada umumnya dan peningkatan mutu staf akademik

IKIP Padang.

Pada kesempatan ini saya ingin mengucapkan terima kasih
kepada berbagai pihak vang membantu teriaksananya penelitian ini,
terutama “epada pimpinan lembaga terkait yang menjadi objek
perelitian, responden yang menjadi sampel penelitian, tim pereviu
|.embaga Penelitian, Dosen Senior dan anggota tim Kredit Point
IKIP Padang yang menjadi pembahas utama dalam seminar penelitian.
Secara khusus kami menyampaikan terimakasih kepada Direktur
Pembinaan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, Direktorst
Jenderal Pendidikan Tinggi, yang telah berkenan memberi bantuan
pendanaan bagi penelitian ini. Kami yakin tanpa dedikasl dan
kerja sama yang terjalin selama ini, penelitian inmi tidak akan
dapat diselesaikan sebagaimana yang diharapkan. Kerja sama yang

baik ini diharapkan akan menjadi lebih baik lagi di masa yang

akan datang.

Terima kasih.

Padang, Maret 1996
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BAB 1

FPENDAHULUAN

4. Latar Belakang Masalah

Sendratasik merupskan salah sstu Jurusan yang bergerak
dalam bidang studi kesenian yang keberadasnnya merupakan
cuatn oub sistem dasri suatu sistem . Artinyva Jika IRKIP
FPadang diasnggap sebagal suatu sistem, maka FPBé dapat dijad-
ikan dsalam tataran subsistem .Dengan demikian, Jurussan
Pendidikan Sendratasik mutlak berada dalam kawasan vyang
dikelols oleh lembaga IKIP Padang.

Lembsga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LFTK) bertujuan
untuk menciptakan tenasga ynag memiliki pengetahusn, keteram-
pilan, dan wawassn yag luas sesuai dengan bidang kKependidi-
kan vang ditekuninya. IKIP Padang sebagai lembaga Pendidikan
Tenzga Kependidikan diharaspkan mampu memenuhi harzspan terse-
but melalui operasionalisasi misi kelembagazan vyang baik,
vang mengacu pads pregram akademik, penelitian, dan pengsab-
dian mazsyarzkat. Dengan demikisn, setelah mashasiswa tersebut
menyelesaikan studinya dihsrspkan mampu menjadi guru vyang
potensial sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman.

Berkaitan dengan tuntutan zaman diharapkan para lulusan
Jurusan Pendidiksn Sendratasik sekursng-kurangnya memiliki
potensi, (a) sebagasi guru kesenian ysasng kompeten dalam

bidang vyang digeluti, (b) Memiliki kemampuan atau terampil



antuk mendemonstrasikan suatu bidasng keterampilzn sesuail
dengsn program studinya. Sebsgai seorang guru kesenian yang
berkempeten dalam hal ini erat kaitannya dengasn keberadazan
seorang guru yang merupakan sumberdays manusia di masyara-
ket atsu sekursng-kursngnya sebsgai acuan bagi peserts didik
dalam mengembanghkan dan meningkatkan 1ilmu pengetahuannya.
Tersmpil dalam suatu bidang studi berarti (1) modal bsgi
zuru untuk membentuk keterampilan peserta didik, (2) tidak
tertntup kemungkinan sebagal seorang calon guru tari/musik
membins,/mengelola sanggar-sangar tari, musik, sesuai dengan
meningkatnya pembudayaan seni vyang menjadikannya suatu
kebutuhan dalam kehidupan manusia.

1 Berdasarkan prengamaztan terhadasp beberapsa lulus=san

Jurusan Pendidikan Sendratasik, khususnya untuk Proeogram
B F

Studi Seni Tari terlihat bshwa mereka cendefung hianya mampu
sebstas mendemcnstrasikan gerak atan struktur tari vyang
tidsk utuh. Artinyva, merekz bergerak, tetapi tidak memshami
ataun menghayati apa vang sedang mereka lakukan, sehinggsa
terke=ssn basgsikan robot-robot vang bergerak tanpa penghsasyat-
tan dan kurang komunikatif. Semestinya, Jika seseorang
sedang menari, berarti ia sedang berkomunikasi dengan orang
lain melslui simbol-simbol gZerak bermakna, artinva gerak
vang didemonstrasikan hendaklah penuh penghaysatan dan komu-
nikstif.

Untuk menciptakan mshasiswa yang terampil dalsm berak-
si/menari, dosen hendaklah mampu menciptzkan strategi vang

tepst dalam proses belajar- mengsjar agar prara lulussan mampu

(48]
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b aksi atau melakukan tarisn vang komunikatif. Dsalsm

W

T

@

membina bidang studi keterampilasn, guru/dosen cenderung
hanva menggunakan metode demonstrasi, ketika proses bela-
jar- mengajar berlangsung. Ini disebabkan metode demonstra-
si/percontohan dianggap lebih praktis dan dapat lebih diiku-
ti oleh peserta didik secars visual. Namun hasil yang diser-
ap oleh peserta didik cénderung hanya untuk mengzgerakan
bentuk-bentuk vyang dicontohkan oleh dosen tasnpa diiringi
dengan penghayatean. Artinya peserta didik mampu melzkukan

bentuk-bentuk zZersk dengan kesdaan ekspresi kosong. Peserta

didik diperlakukan seskan-akan untuk meniru gays vang
diragakan guru/dosen di depsn kelas, pada saat terjadinva
preoses helzjar mengajar Dengesn demikian peserts didik

atan peserta didik hanva melzkukzn gZersk, seperti gaya dosen

ilihatnva tetapi dengan ekspresi kosong.

o
a
fon
(1
Q.

Untuk mengantisipasi hal-hal vang dsapat menisdikan
pesers didik seperti robot-robot vang bergerak tanpa ekspre-
si tidak tertutup kemungkinsn para guru/dosen menciptskan
stratezi dengan menggunakan metode-metode bervariasi yang
sesuai, misalnya dengan metode percontohan , ceramah, tanya
jawab, eksploresi, ekspositori dan lain sebagainya agar
peserta didik diharspksn msmpu bergerak/menari dengsn ek-

spresi vang lebih komunikatif.
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ebagaimans vasng telsh dikemukakan oleh peneliti terda-
hulu bahwa dengan menggunaksn strategi eksplorasi berarti
Secara tidak langsung guru/dosen telah mengupayakan peser-
ta didik wuntuk belaijar lebih tekun dan berusaha untuk
membimbing peserta didik belajar mandiri, sehingga materi
yang diberikan oleh guru dapat disersp oleh peserta didik
melalalui proses penemuan secara mandiri sekaligus hasil
temuan tersebut dazpat dikuasail dan dipahamisecara maksimal.
Sementara dengsn menggunakan stratregi ekspositori peserts
didik dituntun secara kontiniu, sehingga materi yang
diberikan dapat diserasp dengan cepat dan mudah, karena guru
secara langsung memberikasn contch materi yang disajikan?.
Namun dalam kenyatasn di lapangan guru/dosen Jarang
sekali menggunakan strategi ekspleorasi dengan arti kata guru
lebih ecenderung menggunakan strategi ekspositori. Khususnya

=1

di Jurusan Pendidikan Sendratasik Program Studi Tari, dose

=

]

L

i

Tari helum pernzh mengzgunskan strategi eksplorasi, sedangkan

k-

[
b

peneliti berasumsi bahwa dengan menggunakan strateg
splorasi sangat cocok digunskan untuk menumbuhkan dan men-
ingkatkan dava kreativitas peserta didik apalagi menyangkut
materi vang sifatnya phisikomotorik (keterampilan), meskipun
juga diramaikan bahwa dengan sajian strategi eksplorasi skan
membutuhkan waktu vang relastif panjang Jika dibandingkan
dengan strategi ekspositori. Namun pendsyagunaan strategi
eksplorasi akan mempermudah peserta didik dalam

berkressi/berkarya.
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Beranghkat dari asumsi inilah peneliti mencoba untuk
mengangkat penelitian inil dalam bentuk eksperimen yaitu
membandingkan sntara penggunaan strategi eksplorassi  dan
strategl ekspositori guna mengetahul strategi manasksh? vang
iebinh efektif digunakan untuk pencapaian hasil belajar

praktek tari mshasiswa yang baik.

BE. Ruang Lingkup Hasalah

Y suru adalah seseorang yang mempunyail peranan penting
untuk menciptakan keberhasilan peserta didik dalam meraih
snatu pendidikan vang hendask dicapai. Ia memiliki tanggung
jawasb vang tinggi dalam kondisi proses belajar mengajar,

artinyva tugas guru buksn hanva sekedar merencanakan persi-

span progZram dan pelaksanasn dari berbasgai materi yvang skan
disajikan, aksn tetapi lebih jauh dari itu guru harusnya
mampu menciptshkan sussana iklim belajar mengajar yang baik.

Iklim belajar vang baik sekurang-kurangnya ditandai oleh
munculnva hubungan interaksi belasjar-mengajar atau tercipta-
nva umpsn balik dua arah antara guru dan peserta didik,
menyajikan materi secara terstruktur/sistematis, dan menggu-
nakan metode vang sesual dengan materi dan tujuan vang
hendak dicazpai. Penyajian materi vang terstruktur akan
mempermudah peserta didik dalzam menyeéap materi vang diberi-
kan, sedasngkan menggunakan metode yang sesuai akan menimbul-

ksn kegairahan peserta didik dalam proses belajar-mengajar.

Begitu jugs halnya dengan penggunaan strategi/metode yang



bervariasi suasana /iklim belajar akan lebih menarik dan
mengesanksn.

Strategi belajar-mengajar adalah suatu pola umum kegia-
tan belajar-mengajar yang dipilih oleh gurn dalam melakes
naan susatu program kegiatan belajar-mengajar Vyang dapat
menciptakan dan memelihara suatu kondisi belajar-mengajsr
yang memungkinkan mshasiswa melakukan aktivitas emosional
dsn intelektual secara optimal untuk mencapail tujuan vyang
telsh ditetapkan sebelumnya ( Achmadi, 1983:8 ) yang didu-
kung oleh ( Regar, 1988:5 ). Dengan demikian strategi meli-
‘puti (z) pola umum, (b) dipilih guru dalam pelaksanaan susatu
program, {c) =gar dapsat menciptakan dan memelihara iklim

belaisr, (d) terciptanys condisi vang optimal, (e} berguns

H

untuk mencapai suatu tujusan tertentn atau suatu proZram vang
t=lsh direncanakan sebelumnysa.

-

Strategi sebagal pola umum dalam KBM berfungsi seb

o
Hn

=1
kerangka acuvan (frame of reference) dalam bentuk abstrksi
seluruh kegiatan vang akan dilaksanakan. Qleh ksrena itu
strategi bukanlah sustu prosedur yang tertutup atau ketst,
skan tetzpi strategi dalam kondisi tertentu mengalami peru-
wahan dan perkembsngnan sesusil dengan kebutuhan kegistan
belajar-mengajar yang diperlukan.

Sebelum guru melsksanakan program terlebih dahulu guru
aksn memilih dan menciptakan strategi yang sakan digunakan
dalam kegiatan tersebut, Guru yang sukses terlebih dahulu
hendaklah mempertimbangkan faktor-faktor tertentu dalam

penetapan suatu strategi sebelum suatu program dilskssasnskan,



dslam kaitannya dengan program yang akan disajikan. Strategi
vang dipilih dan ditetapkan oleh guru harus memiliki aspek-
sepek sebagai berikut: (a) ssimilasi dan akhomodasi kognitif

dalam pemerolehan pengetahuzn, (b) perbuatan serta pengala-

(o)

man lzngsung terhadap balikan dalam pembentukan psikomotor
ms=hasiswa, (c) penghavatan serta interaksi nilai-nilai dalam
pembentukan sikap dan nilai dalam diri mahasiswa.
Fercimbangan lain vang sangat penting dalam pemilihan
dsn penetapan suatu strategi yang harus dilakukan oleh guru
yaitu dilandasi oleh suatu prinsip.
Meskipun suatu pengajsran tari sangat tergantung pada

strategi yang dilakukan oleh guru atau dosen penga-

N
pia

piliha
jaran, ada dua strategi yang sering direkomendasikan untuk

digunzkan dalam proses pembelajaran keterampilan tari, vaitu

n
i
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tratezi eksplorasi dan ekspositori. Perbedsan kedusanva
terletak pada bahwa 3trategi eksplorasi lebih menekankan

siswa, meshkipun tidak terlepas dari campur

ju]

kemandirian wmah
tangan pengajar. Artinya strategi eksplorasi lebih cendrung
untuk menciptakan mahasiswa belajar mendiri dan tingkat
ketergantungsnnya pada dosen relatif rendah jika dibanding-
%sn dengsn strategi ekspositori. Strategi skesplorasi dalam
telakasanaannya bersifat pemberian instruksi dengan penya-
jian mssalah dan mempelajari gerak tari dengan metode pene-
muan. Dengan kata lain, secara sederhana dapat dikatakan
perbedsan strategi eksplorasi dan ekspositori terletak pada
tingkat ketergantungsn peserta didik secara intelektual dan

emosional terhadap pengajar. Pada strategi ekpositori

~]



_tingkat ketergsntungan peserta didik (mahsiswa) relatif
tinggi terhadap guru dibandingkan dalam strategi eksplorasi.
strategi ekpositori lebih bersifat melakukan instruksi,
menirukan contoh, mengulangi pola-pola yang direpresentasi-
ksn cleh pengajar (dosen).x

Femilihan suatu strategi tidak dapat dilepaskan dari
karakteristik peserta didik, seperti latar belakang pendi-
dikkan, ekonomi, sosial dan sebagainya. Salah satu di antara
karakteristik vang perlu mendapat perhatian sehubungan

dengzn pemilihan strategi belajar adalsh kemampuan awal

eserta didik. Dalam hal ini kemampusn awal didefinisikan

i

sebagai kapsbilitas dasar yang dimiliki peserta didik sebe-
ium menerima, menempuh suatu progrsm. Kemampuan awal terse-
but dapat dijadikan sebagail modal dasar yang berpengaruh
terhadzp keberhasilsn peserta didik dalam menveliesaikan

suztu program pengajaran.

Y

Lerdesarksn uraiasn di atas, dapat disimpulkan bahwa

kemempran awal peserta didik merupakan suatu faktor vang
menjzdi pertimbangan dslam pememilihan suatu strategi pem-
bellajarazn. Yang menjadi socal zdalsh apakah dapat dibedakan
efekiivitass suatu strategi dalam hubungannya dengan kemam-—
puan swal peserta didik. Dengan kata lain, apakah strategi
ekspositori dan eksplorasi-lebih efektif digunakan kepada
peserts didik yang berkemampuan rendah atau terhadap peserta

didik yang berkemampuan tinggil.



¢ . Rumusan Hasalah

Perdssarkan uraisn-uraian di atas maka dirumuskan
permasalahean yang dikaji dalam penelitian ini sebagal beri-
kat:

1. Apakzh atrategi esksplorasi memperlihatksn hasil belajsr
yang lebih tinggil daripsda strategil ekspositori.

5 Apskah terdapat interaksi antara strategil pengajaran
tari dengan kKemampuan awal mahasiswa.

3. Untuk mahasiswa Vvang berkemasmpuan awal tinggi, apaksh
strategi eksplorasi memperlihatkan hasil belajsr vang
lebih tinggi daripada strategi ekspositori.

4. Untuk mahssiswa yang berkemampuan awal rendsh, apaksh
strategi cksplorasi memperlihatkan hasil belajar vang

P
lehih tinzgi daripada strutegi ekspositori.

D. Tujuan Penelitian

Tuiuan penelitian inl Dervuajusan untul mengetsahul apa-
kah:
: 1. Strategi eksplorasi memperiihathkan hasil belsijar vang
. lehin tinggi daripsda strategl ekspositora
: Z. Terdapat Interaksil antara strategi pengajaran taril dengan

B

3. Untuk mwahasiswa vang berkemampuan awal tinggi, apakah
strategi eksplorasi memperlihatkan hasil belajar vyang
lebih tinggi daripada strategi ekspositori.

4. Untuk mwahasiswa vyang berkempuan swal rendah, apskah

strategi eksplorasi memperlihatkan hasil helajar vang



lebih tinggi daripada strategi ekspositori.

E. Asumsi-asumsi Penelitian
Asumsi veang mendszari pelaksanaan penelitian ini adslah

csehsgai berikuat:

{. Strategi belajar berpengaruh terhadap hasil belajar.

2. Tepat tidaknya penetapan strategi berkaitan dengan ka-
raktrstik siswa.

3. Tepat tidsknya pemilihan strategi berkaitan dengan per-

timbangan bentuk materi.

tx)

Hipotesis Penelitian
Perdasarkan uraian-uraian di atas maka dirumuskan
hipotesis vang dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Strategi eskplorasi memperlihatkan hasil belsajar vang
iebih tinzgi dari pada strategi ekspositori.
2. Terdapsat interaksi antara strategi pegajaran tari dengan
kemampuan swWwal mahasiswa.

Untuk mazhasiswa yvang berkemampuan awal tinggi, strategi

)

eksplorasi memperlihatkan hasil belajar yang lebih tinggi
daripada strategi ekspositori.

4. Untuk mazhasiswa vang berkemampuan awal rendzh, strategi
ekspositori memperlihatkan hasil belajar vang lebih

tinggi daripada strategi eksplorasi.
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¢ . Kegunaan Penelitian

Hssil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi staf

pengajar/guru terutama:

i

Ragi staf pengajsr Program Studi Tari Jurusan pendidikarf
Sendratrasik FPBS IKIP Padang sebagai bahan pertimbangan
untuk pemilihan strategi/metode yang tepat dalam proses
belajar mengajar.

Jurusan Pendidikan Sendratasik FPRS IRIP Padang sebagail
masukan dalam upays memahaml kemampuan mahasiswas lebih
jauh dalam bidang pendidikan keterampilan.

Bagi Mahasiswa agar lebih memshami dan dapat menyajikan

suatu tarian yang komunikatif

Il



BAB II

Kaiian Pustaksa

4. Kajian Teoritis

Strategi pembelajsran dalam pengertian yang sempit
dzpat diartikan sebagsi cara menstranfer materi ataw isi
pesan  hepada anak didik untuk mencapai tujuan pengajaran
vang telah ditetapken (Sadiman,1983). Dalam pengertian vang
luas sostrstegi dapat disrtiksn mencakup metode, cara pende-
kattan, pemskaian media belajar, pengelompokan siswa, dan
evaluzssi hssil belajar. Reigeluth (1983, p. 14) membedsksan
tiga kcomponen utama yaitu pembelajaran metode, kondisi, dan
hasil belaisr. Selanjutnys metode pembelajaran dibagil menjs-
di tiga klasifikasi yaitu strategi pengorganisasian, strate-
gi penvsmpaian, dan strategi pengelolsan. Strategi pengorga-
nisasian vaitu pengcorganisasian meteri pembelajaran yang
telah ditentukan. Dengzan demikian metode pembelajarsn men-
cakup rentetan melalui kegiatan mulai dari pengorganisasian
materi pembelajsran, pemilihan cara penyampaisn, termasuk
pemilihan media pembelajarsn, dan kegiatan pengelolaan
proses pembelajaran peserta didik, serta merupakan cara yang
berbeda untuk mempercleh hasil belajar yang berbeda dalam
kondisi vang berbeda. Pandsngan ini sesusil dengan pengertian
Strategi pembelajaran dari Romiszowski (1981), vaitu penja-
baran siksp filosofis dan teoritis dalam pernyataan-pernysa-

tasn entang cara bsgai mana instruksi harus dijalankan

o+



dalam situasi-situasi yang spesifik. Selanjutnya dari sudut
pandangan teoritis Romiszowski dapat mengidentifikasi dua
kutub posisi dalam proses belsjar dan instruksi, yaitu
strategi pembelajaran penerimaan/resepsi (reception learn-
ing s vang didukung oleh Asumbel dan baryvak ahli behavioris;
dan strategi pembelajaran penemuan (diskovery learning) vang
didukung oleh para ahli dari kelompok kognitif dan humanis-
f1s. y

Suasana belajar vang tercipta sebagai zkibat hubungan
guru dan siswa ikut pula menentukan hasil belajar dan sikap
siswa. BRigge (1882,pp. 284-286) yang didukung Wijaya membe-
dakan tiga macam hubungan antara guru dengan siswa, vyaitu
hubungsn vang otoriter (authortarian), laissez-faire, dan

demckratis. Guru vang otoriter merupskan kontrol yang terke-

tat dan terpusat, semusnya serbs diasrahkan dan terpimpin.
Jurn memberi tshu siswa apa yang harus dipikirkan dan apa
vang harus dikerjakan. Guru dianggap sebagal agen unggal

vang aktif sedangkan siswa merupakan penerima informasi dan
instruksi wvang passif. Siswa vang dihasilkan dalam suasana
ini cendrung untuk bersikasp spatis, tidak mandiri, dan
kemampuannya berinisiatif ssngat minim. Kutub yang berlawan-
nan dengan suasana ysng otoriter adalah laissez-faire. Gura
terikat untuk tidak mencsmpuri pilihan dan kegiatan siswa,
termasuk tidak ikut serta dalam penentuan pengarahan siswa
dan‘ perencansan pelajaran. Guru dspat dikatakan tidak mem-

ekali, meskipun mampu untuk menjawab perta-

(]

bimbing sama

nyasn dsri siswa, namun guru membiarkan siswa untuk mengam-
3 =3




hil inisiatif masing-masing untuk menentukan apa yang akan
dikerjakan, dan bagaimana melakukannysa. Hasil penelitian
white-lippit, menvebutkan bahwa siswa yang belajar dalam
suasana  ini masih jauh lebih bsik dari pada dalam suasana
otoriter. Namun, siswa laissez-faire ini sikapnya tidak
renentu dan merasa tidak aman. Misalnya mereka berulang-
glang minta bantuan dan setelah kegiatan selesai, mereka
merasa tidak puas dengan kepemimpinannya. Di antara kedusa
kutub ini terdspat suasana yang demokratis, yaitu guru
berperan sSebsagai pimpinan kelompok yang demokratis, dengan
tujuan utama membimbing siswa dalam mempelajari masalah-
masalah vang signifikan dalam bidang studi yang diajarkan.
Dalam suasana yang demokratis ini dapat terjadi pertukaran
pengertian dan kenvatzan dan saling menghargai pendapat

orang lain, sehing uru dan siswa dapat belajar bersama.

[0
o
gy
[

3

\
‘
e

..
o
ot

elitian White-lippit menunjukan kelompok siswa

(

Hasil pe
demokratis ini lebih bersshabat dalam suasana saling percaya
Jiks dibandingkan dengan kelompok dengan suasana yang
otoriter. Siswa kelompok ini juga dapat bekerja lebih efesi-
en dan jauh lebih mandiri dari pada siswa kelompck laissez-
faire. Dalam hal ini bila tidak ada pimpinan kelas, siswa
kelompok ini dapat lebih berinisiatif dan bekerja lebih
efektif dibandingkan kelompok otoriter. Suasana studi vyang
tradisional, termasuk Jjuga pendidikan di Indonesia masih
banyak vsng cenderung pada suasan vang otoriter meskipun
tidak ekstrim. Hasil penelitian Harjadi menyatakan uraisn di

atas, bshwa belsjar dalam suasana veng demokratis akan lebih



baik dalsm hal rentensi dan transfernya. Strategi pembela-
jaran ehkspositori dalam banysk hal lebih cenderung ke arah
suasana vyang oteriter, sedangkan strategi pembelajaran
ekplorasi 1lebih condong ke arah suasana vang demokratis
meskipun tidak ekstrim.

Asumbel (1963) menyoroti secara khusus pembelajaran
permakna (meaningful learning) uantuk, informasi verbal vang
disajikan dalam konteks atau materi instruksional 1lain.
Pendekatan pembelajaran bermakna lebih bermanfaat untuk
mengantikan strategi pembelajaran dengan mengafal luar
kepala vang sering diterapkan tidak saja oleh sejumlah siswa
tetapi Juga oleh siswa tertentu.

Menurut teori Asumbel pembelajaran informasi verbal
dzpat dilaksanakan dengan cara resepsi atau penemuan vang
dipelajari dengan bermakna atau menghafal mati saja. dengan
demikizn Asubel membedaskan empat macam cara pembelajaran
vaitu: ¢33 resepsi bermaknsa, (2} resepsi dengan
menghafal, (37 penemuan bermakna, (4) dan penemuan dengan
mengafal. Informasi vang didapat dengan resepsi bermakna
skan dissimilasikan dalan struktur kognitif yang telah ada
sehingga dapat diingat dengan lebih baik. Sebaiknya belajar
dengan mengafal tidak terjadi asimilasi tersebut. Siswa
berusaha mengingat informasi yvang diberikan dengan mengha-
falkan kata demi kata sehingga akan cepat dilupskan.

Fazda pembelajaran resepsi, materi pelajaran diterima
melzlui kegiastsn membaca atau mendengar. Sebalinyva pads

pembelajaran penemuan siswa mendapat informasl dengan men-

)&




~sri sendiri dan tidsk dissiiksn. Asumbel mengajuksn pandan-

i

gannva tentarng pembelajsran bermakns antuk menentsng sistem

pembelsiaran dengsn menghafal mati atau diluar kepalsa tanpa
makna vang tidak dibshasnya lebih lanjut.

Ma=ih banvak terdzpat perbedsan pendapat dan hasil
penelitian mengenai strategi pembelajaran antara eksposito-
ri dan ekplorasi (discovery) vang lebih baik ataun lebih
efektif dalam situasi belajar tertentu. Romiszowski (1981)
merangkum pandangan Gsgne dan beberspa penulis lain seperti
Landa vang menyatakan bahwa strategi pembelajsran resepsi
(vang mengarah pada strategi ekspositif) lebih efektif dan
efisien dalam situasi belajar tertentu, sedangkan untuk
situssi pembelajaran 1zain, strategi pembelajaran
penemuan/discovery (yvang mengarah pada strategi experimen-

t51) skan lebih baik.

S

Ferbedazn-perbedasn pandangan tersebut terjadil munghkin
karens spesifikasi dan pengertian, atau persepsi yang berbe-
ds di antars pars peneliti mengensl apa Vang dimaksudkan
dengan discovery. Penulis dan peneliti tersebut berpijak

ad pengertian yasng berbeda tentang apa vang dimaksud

e
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iscovery learning.
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Bigge (1982, pp. 286-287) membedakan empat tingkat
situasi pembelajaran, yvaitu (1) tingkat perkembangan otonom,
(2) tingkat memori, (3) tingkatan pemahaman eksplanatori
(explanatory understanding level), dan (4) tingkat
pemahaman, ekplorasi atsu refleksi.

Pada tinghksat perkembangan otonocom, ProSes pembelzjzran
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didasarkan psda psikolegi pendidikan humanistik psikodelik
dan eksistensialis, vyang pendidikannya bersifat terpusat
pada siswa (student centered) sepenuhnya. Masing-masing
individu berkembsang terutama tergantung dari dirinyva sen-
diri. Pada tingkat memori dapat dibedaksn dua macam proses,
vaitu proses verbal-faktual yang mentalistik, seperti pada
menghafal luar kepala dan latihan berulang-ulang (repetitive
drill), dan proses behavioris yasng fisikslistik. Pada ting-
kat pemahaman eksplorasi guru menjelaskan dan menggambarkan

ra dalam bentuk sturan-aturan (rules), hubungan-

!

jawabsann
hubungan atau generalisasi sehingga siswa dapat menguasai
beberapa prinsip vang berhubungan dengan fakta serta situasi
untuk aplikasi prinsip-prinsip vang telah dikuassai. Mahasis-

vang bersifat pasif situssi belajarnya terpusat pada

wa v

guru. 3Sebaliknyva pada tingkat pembelajsran ekplorazsi bermak-
na atazau refleksi strategi diarahkan pada pemahaman dengan
usaha untuk mencari/mendapatkan sendiri pemahaman tersebut.
Dengan demikian strategi pembelajsran penemuvsn dan eksposi-

tor merupakan tingkstan dari situasi pembelajaran.

a)Strategi Pembelajaran Eksplorasi

Pembelajaran eksplorasi daspat dikatakan terjadinya
proses pembelajsran secara induktif. Romiszowski (1881,p.
2893) menyatakan strategi pembelajaran eksplorasi mengacu
pada proses pembelajaran dari pengalaman (experience Pproc-
essing atsu ekperriental lesrning), vang mempunyai tahapan-

tahapan sebsgal berikut:
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1) Beraksi atsu berbuat. Seseorang melakuksn suatu kegia-
tan/aksi setelah menerima informasi, hasil yang diperoleh
dapat berupa sebagai suatu hubungan sebab akibat.

7y Pemahaman. Tahapan ini merupakan pem=zhamsn tentang suatu
kasus tertentu sehingga seseorang dapat berantisipasi
dengan tepat jika menghadapi situasi yang sama seperti
kasus vang pernzh dihadsapi.

3) Generalisasi dari suatu situasi yang khusus menuju kepe-
mahaman dsri prinsip umum di mana situasi khusus tersebut
termasuk untuk mencapai prinsip umum yang lebih luss.

4) Beraksi dalam situssi baru dengan menggunakan prinsip
akibat dari suatu kegiatan.

Dalam pandangan tradisional pengajarzan eksplorasi
zdalah pembelajaran yang terjadi secara deduktip vang padsa
pelaksanaannya siswa mendapatkan keterampilan dan konsep-
konsep vyang kompleks secara perlahan-lahan dan tahsp demni
tahap =ecara 1ogis.‘Pandangan ini ditentang oleh kelompok
psikologi gestalt yvang berpendapat bahwa siswa perlu men-
jangkau keteresmpilan dan konsep vang kompleks dengan cara
induktif melalui pemahaman/kesadaran (insight) yvang mereka
anggap sebagai fenomena dalam suatu kegiatan yang sedang
dilakukan. Insight dapat diartikan kesadaran akan relevansi
dari prilaku terhadap beberapa tujuan atau sebagai suatu
pemecahan/ penyelesaian yang nyata dan yang datangnya menda-
dak terhadap suata masalah. Agar dapat menczpaili apa vyang
disebut kesadaran penemuan (discopery insight), siswa hsrus

dimotivasi untuk mencapal tujuan agar mereka menganggsp
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tujuan tersebut sebsgai suatn tantangan dan masalah yang
dspat dipecahkan. Guru-guru harus memiliki pengertian ten-
tang strategi ekplorasi dan kemampuan untuk menciptakan
=ituasi belajar dimana siswa termotivas: untuk memecahkan
masalah dan selanjutnya dapat dengan bebas mengadakan ek-
plorasi, melakukan eksperimen dan menemukan pemecahan masa-
lah yang ditemui. Pembelajaran eksplorasi terjadi jika siswa
mampn merancang kembali atau mengalih-bentukan suatu
bukti/kenyataan dengsn cara melampaui bukti/kenyataan vyang
telah terbentuk tersebut sgar dapst dicapai suatu insight
tambahan vang baru. Dalam splikasinya guru mengajukan be-
berapa masalah pada siswa yang selanjutnya mengadakan ek-
splorasi untuk memecahkan masalah dan aturan-aturan selan-
jutnva dapat memecahkan masalsh-masslah yang serupa. " Guru
hanva membimbing siswa dengan cara proses inguiry induktif
vang mirip dengan proses dari para ilmuwan dal%m“ menemuakan
konsep-konsep dan teori tentang sesuatu materi. Tujuan utama
dari metode sdalsh merupskan penemuan prinsip-prinsip vyang
terkait serta struktur konsep dari suatu materi. .
3elanijutnya proses yang mendasari strategi ekplorasi,

menurut Romiszowski (1981, p. 284) terdiri dari tahapan-
tahapan sebagai berikut:

(a) pemberian kesempatan untuk bereaksi dan selanjutnyva

pemeriksaan konsekuensi dari aksi tersebut,

(b) penrngujian pengertian tentang hubungan sebab akibat,

]

(c) pertanysaan atau observasi kegiatan berikutnya, dan pengu

jian pembentukan prinsip-prinsip yang mendasari kasus
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yvang diberikan; mungkin perlu pemberian kasus-kasus lain
ssmpsi prinsip umumnya didspat/dipelajari,

(d) pemberian kesempatan untuk splikasi informasi yang baru
dipelajari pada situasi dan masalah yang nyata.

Dalam melaksanskan strategi eksplorasi tidak seluruh
instruksi pembelajaran dapat dilaksanakan dengan metode
eksplorasi (Johnson,1979). Dalam implementasi strategi
ekeplorasi siswa lebih banyak bergerak mandiri dan memung-
kinkan sekali kelas menjadi ribut untuk itu tindakan penga-
jar (guru) lebih bersifat sebagai konsultan. Adapun prosedur
vang dspat dilaksanakan untuk pembelajaran ekplorasi menurut
Johnson adalah sebagai berikut:

{a) guru menyusun tujuan pembelajaran dan menciptakan suassa
na kelas vang kooperatif, di mana siswa merasa bebsas,
tidak takut atau malu untuk mengekpresikan ide—idénya.

(by menciptakan titik tolsk pandangan siswa , srtinyan guru
membheri motivasi dslam mengorganisasikan struktur kogni-
tif vang sudah ada untuk menemukan cara pemecahan masa-
lah vang dialami siswa dalan proses pembelajaran.

{(c) siswa dihadapkan pada pertanyaan-pertanyan. Karena perta
nyaan @kan mendorong sSiswa untuk berfikir dan mengarah
pada proses ekplorasi.

(d) memberi kesempatan pada siswa untuk mengsjukan perta
nysan, dan guru memberikan responsip dalam memberikan
umpan balik.

(e} guru mengamsti pertanvaan-pertanyaan vang muncul

dari siewa, sebab kemsmpuan bertanya dspat dijadikan




sebagai kunci utama dalam pemecahan masalah yang dihada-
pl dalam proses belajar- mengajar.

(f) memberikan perlussan cakrawala berfikir siswa dengan
mendorong siswa memburu masalah 4ilusr yang nyat dan
rendorong siswa untuk menganalisis lebih dalam dan

menemukan masalah-masalah lain. =

by Strategi Pembelajaran Fkspositori

Strtegi ini sering dikonotasikan dengan beberzpa isti-
l1sh lzin vang mempunyai arti yvang hampir sams, seperti
pembelajaran resepsi, strategi ékspositori atau ekspositif

vang pembelajarannya bersifat deduktif.

Asumbel menvatakan pembelsajsaran ekspositori vang dimu-
1ai dengan definisi dari konsep-konsep atau prinsip-prinsip

vang azkan diajarkan, yvang kemudisn dilanjutkan dengan 1ilus-
trasi serta mengungkapkan implikasi-impiikasinys. Dalam
proses belsjar-mengajar materi dipaparkan berupa materi yang

sudah “diasdi”, (utuh) memberikan jawsban terhadap masalsh-
. :
mzsalah vang ada, memaparksn prinsip-prinsip, dan mengala-

asi  Se uh 1isi materi vang askan dipelszisri. Dengan

u

fed
H

demikian siswa hanyva menerima dsn menelan informasi ysang
diberikan sepenuhnya. Jonson (18973) menyebutksn pandangan
Asumbel bahwa informasi fazktual akﬁn lebih mudah dipelajari
jika diorganisssikan dan dibagi dalam tshapan-tahapan yang
logis. Selaniutnya disebut juga teori Asumbel, vang menje-
lackan bahwa prinsip pertama dari pembelajsrsn ekspositori

sdslah bahwa sustu konsep szkan bermskna dan  berarti bsgl




siswa iika dis dapat melihat atau meragakannysa, serta dapat
memasukannya dalam cusunsn  struktural kognitifnya. Yang
dimsksnd dengan visvalisasi di sini adalah menimbulkan suatu
uesaﬁ (imege) dalam "isi dari kesadaran”. Dulam mats kuliah
praktek tari konsep vang dipelajari dapat dilihat langsung
pada saat terjadinya proses belajar mengajar yang diragakan
/didemonstrasikan oleh guru di depan kelsas.

Menurut Romiszowski (1381) strategi eksplorasi beraksar
dari pembelajaran proses informasi atau pembelajaran
resepsi (resepticn learning). Langkah-langkah utama dari
proses pembelajaran informasi adalah sebagai berikut:

(a) resepsi informasi tentang prinsip atau aturan umum
dengan ceontoh-contoch sebsgail ilustrasi;

(b) pemahaman prinsip umum yang terjadi dapat diuji dengan
memintas siswa memberikan contoh—contoh dari prinsip itu;

(c) partikularisasi, yaitu dapat membuat inferensi suatu

aplikasi khusus dalam prinzip yang uvmum;

1))

(d) beraksi dalam arti beralih dari suasan pProses kognitif

dan simbol ke sussansa kegiatan, seperti wakta me

4

nerapkan/mengaplikasikan ke dalam masalah-masalah vang

sebenarnya. Selanjutnya Romiszowski mengemukakan tahap-

thap utama dari strategi pembelajaran ekspositif sebagail
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sisws jika dia dspat melihat atau meragskannys, serta dapat
memssukannya dalam susunan struktural kognitifnya. Yang
dimaksud dergan visualisasi di sini adalah menimbulksn suatu
kesan (imege) dalam "isi dari kesadaran". Dalam mata kuliah
praktek tari konsep yang dipelajari dapat dilihat 1langsung
pada saat terjadinys proses belajar mengajar vang diragskan
/didemonstrssikan oleh guru di depan kelas.

Menurut Romiszowski (1881) strategi eksplorasi berakar

dasri pembelajaran proses informasi atau pembelajaran

1
L

i (reseption learning). Langhkah-langkah utsma dari

r
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ses pembelajaran informasi adalsh sebagai berikut:

)
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(a) resepsi informasi tentang prinsip atsu aturan umum
dengan contoh-contoh sebagai ilustrasi;

(t) remahaman prinsip umum vang terjadi dapat diuji dengan
meminta siswz memberikan contoh-contoh dari prinsip itn;

izrisasi, vyaitu daspat membuat inferensi suatu
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ikaai khusus dalam prinsip vang umum;

(3) berzksi dalam erti berslih dari suasan proses kognitif
dan simbol ke suassna kegiatsn, seperti waktu me nerap-
han/mengeplikasikan ke dalam masslah-masalah vang
sebensrnva. Selsnjutnya Romiszowski mengemukskan tahap-

i strategi pembelajaran ekspositif sebagsi

]

thap utama d=

berikut:
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terihut:
(a) pemsparan informasi, kegiatannya dapat berups simbolik
melalui penjelasan atan prakrtek dengan demonstrsi;

(b) pemberian tes untuk mengetahui sampai berapa jauh ting-

kat penerimaan/resepsi, pemanggilan kembali dan pemsham-

man, pengulangan kembali jika diperlukan.

(c) pemberian latihan psada siswa untuk mengaplikasikan
prinsip-prinsip umum dalsm bentuk contoh-contoh 1lalu
diberikan tes untuk melihst kemampuannya.

{d) pemberian kesempatan untuk mengaplikasikan informasi

in

rang telah dipelajari pada situasi dan problem vyang

X,

vat
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Dengan demikian pembelajaran ekspositori bukan seke
dar memberi pengajaran dengan bermakna sajs tetapi JuzZs

liturtut hszl-hal vang lebih dalsm, seperti mengaplikasikan

informasi vyang telah dipelajari dalam situasi nyata yang
mungkin berlainan dengan yvang dipelajari.

st mengajsr dengan efektif pada tinghkatan
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beberapa kompetensi sikap., nilai dan penge-

D
-
i
o
l..,.l
Q
[
3y
in
.
(8L
(o}
Q

tahuan vang harus dikuasai guru . Dalam kompetensi pengeta-
huan, guru harus wmengetahui dam memahami msteri, dalam arti
guru dapat berlatih dari fakta ke kcnsep atau kategori 1lalu
ke kode (code) atau generzlisssi. EKemampuan berkomhnikasi
inli ssngat tergantung pada penguassan materi vang akan

dialikkan. Dengan demikian, guru harus cukup cerdas, mempun-
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vai pola berfikir yang dzpat membedakan hubungan-hubungan

konseﬁsualisasi, generalisasi dan absraksi serta mempunyai

sifat ssbar.
Untuk dapat mengajar efektif pada tingkat ekspositori,
ada bebgrapa tahap vsng harus dilsksanakan guru yaitu:

(a) pembuatan tujuan-tujuan pembelajaran vang jelas, vyang
harus diberitahukan pada siswa sebelum kegiatan belajar-
rmengajar berlangsung, yaitu spa yang diharspkan akan
dikuasai siswa dari belajsrnyva;

{b) pembedaan peranan dari prktek (practice) dengan latihan
pengulangan (repetitive drill), dimana dalam prktek
subjek memberikan penampilan vang sedikit berbeda dan
mempelajari konsekuensinva;

{cy pelaksanzan teknik motivasi produktif, dengan sasumsi
bahwa setelah siswa "berkenslan"” dengan suatu subjek
diberi tahu tujuan belajarnya serta mulai meraih bebéra-
pa hkekerhssilan dalam diri siswa tersebut zkan tumbuh
motivasi secara spontan;

(d) memacu siswa dalam pembelajarannya dengan pengertian
bahwa kecepatan untuk mempelajsari tidsk dipaksakan
karana pembelajaran bermaskna bissanya sagak memakan
waktu;

{(e) penggunasan rencana pembelajaran dengan tepat. Jjika
dibandingkan dengan strategi pembelajaran reflektif,
strategi eksplanatori cenderung lebih terikat erat padsa
rencana pelajsran dan ini mempunyai implikasi terhadap

motivasi (Bigge,1882,p.303-305).
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Dalsm melsksankan strategi eksplorasi atau ekspoesitori,
peranan motivasi instrinsik tidak diabaikan. Siswa dapst
termotivasi secara 1nstrinsik setelah mengalsmi beberspa
keberhasilan dalam proses belajarnya, misalnya berhasil baik
dalam beberapa tes kecil yang diadakan untuk mengetshui
kemsjuan proses belajarnya. Dengan demikian timbulnya moti-
vaasl instrinsik tidsk hanya terdspat pads strategi pembels-
jaran penemuaan.

Dalam penelitian ini strategi ekspositori dalzm pembel-
lajarsn praktek tari diterspkan dalam bentuk graktek. vaitu
guru memberi contoh didepan kelas vang telah disizapkzn sebe-
umnya. Mahasiswa tidak usah mencari sendiri struktur-strak-
tur vazng szkan dipelajari tetapi tinggal melihat bhentuk-
bentuk tari vang disajikan secara visual vang kemudian
mahssiszwa mengikuti geraksn ysng disaijiksn oleh guru. mahz-
at dengan cepst belajar uznr kelebihan waktu dapat
digunakazn untuk mengulanz atau mendiskusikan persgaan materi
vang: disajikan oleh guru saat proses belajar mengajar ber-
langsung, hal ini diharpkan siswa dapat mwengulangi hembali
materl vang disajikan dengan baik. Demikian Juga telah
terbukti hshwa ingatan akan lebih jauh bzik jika belajarnysa
diteruskan melampaui penguasaan (baremastery) sebagai mana

vang disebut dengan istilah overlearning.

B. Rajian Penelitian yvang relevan
Pengaruh perbedaan strategi Pembelajaran Eksplorasi dan

ekspositori terhadap Hasil Belajar Praktek Tari




Hasil penelitian beberapa peneliti, seperti Hendrix
(1981), Kersh (1862), dan B}unef (1961) menunjuksn bahwus
perbedaan ehkplorasi dapat meningkatkan retensi dan trans
dari konsep-konsep. Materi yang dipelajari dengan strategi
pembelajaran ekplorasi akan lebih lama tertanam dalam benak
siswa kafena kesan yang didapat dengsn proses penemuan akan
tertanam lebih dalam, sehingga daya ingatanpun akan 1lebih
baik. Dengan tingkat pemshaman yang lebih tinggi kemampuan
untuk mengalihkan/transfer matéri vang didapat pada situsasi
lain Jjuga diharapkan akan menjadi lebih baik. PReberapa
peneliti lain yaitu Ray (1961) dan Worthen (1963) mendapat
hasil yang agak berbeda. Ray tidak menemukan perbedaan vyang
berarti pada hasil belajar kedua strategi pembelsjaran
ekplorasi dan ekspositori untuk retensi waktu vyang pendek
vaitu satu minggu. Namun jika tes dilakukan enam minggu
kemudiasn hasilnya ternyata lebih baik bagi strategi eksplo-
rasi untuk retensi dan transfernya. Hasil penelitian Worthen
menunjukan bahwa pendekatan ekspositori lebih baik secara
signifikan untuk Jjangka wsktu yang pendek, namun untuk
jangka wsktu panjang retensi dan transfer lebih baik pada
strategi ekplorasi. Hasil penelitian-penelitan tersebut
menunjukan bahwa materi yang dipelajari dengan strategi
ekplorasi askan tertanam dan daya ingatannya askan lebih lama
dibandingkan dengan strategi ekspositori, meskipun untuk
waktu relatif pendek, strategi ekspositori didaspatkan 1lebih
unggul.

Kelemshan 1lain dalam implementasi strategi ekplorasi



adalah masalah wsktu. pembelajaran ekplorasi memerlukan
waktu yang jauh lebih banvak dari pada waktu yang diperlukan
untuk memaparkan (ekspositori) materi vyang dipelajari.
Nelson (1972) menemukan bahwa dalam Kkelompok ekspositori
memerluksn waktu sepertiga dari wsktu pelajaran, namun
menunjukaﬁ keunggulan terhadap kelompok ekplorasi pada tes
kemampuan Jjangka pendek dan sama baiknya dengan tes retensi
setelah 21 hari. Dengan waktu vang jauh lebih singkat dan
tidak kslazh terhadap kelompok ekplorasi dalam bidang geome-
tri, kelompck ekspositori dspat juga diharapkan menunjukan
hasil yang tidak berbeda jauh dalam bidang ilmu lain.

Dalam penelitian-penelitian lain di laboratorium, dalam
penelitizn 1ingatan sederhana jelas bahwa beberspa siswa
memerlukan waktu vang lebih banyask untuk mengulang atau
melstih bahan yang akan dipelajari agar dapat dicapai krite-
ria suatu penampilan tertentu.

Wijayva (1392 menyebutkan hasil penelitian Krombach dan
Snow, yvang mengatakan bahwa bagi siswa dengan kemampuan yang
rendazh strategi belajar ekplorasi murni dapat menjsdi masa-
lah dalzm proses belajarnya. Untuk itu diperlukan peranan
guru vang ssngat menentukan. Belajar dengsan strategi ekplo-
rasi cenderung lebih efektif bagi siswa dengan kemampuan
veng 1lebih tinggi, tetapi akan kurang efektif atau bukan
dapat merugikan bagi kelompok siswa dengan kemampuan vang
rendah.

Wijava (18992) menvimpulksn hasil temuan Daner (1894)

menemukan hal yang hampir sama, yaitu strategi ekspositori




lebih wcocok dan lebih baik untuk tugas-tugss vang lebih
sulit disjarkan sedangkan untuk tugas-tugas yang lebih mudah
dspat diajarkan dengan mempergunakan strategi ekplorasi.
Secara relatif tugas-tugas mencari dan menemukaﬁ dengan

diseleksi sendiri tidsk mudsh dan tidak Jjarang wmeragukan,

(4]

sehingga mungkin cara ekspositori yang lebih tepat untuk hal

tersebut .

Nzmun demikian di sisi lzin Srnelbecher (1%4) memsparkan
paendangan Bruner yang menvatzkan bahwa cars pembelajaran
dengan menemukan sendiri lebih memberikan jaminan bazhwa apa

vang dipelajari bersrti telah dipelajari secars efektif.
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Dilvkishannya bshwa metode ekspositori sebagsi sustu ¢
ru  praktis yang membuat keputusan-keputusan dan
siswa hanva hersiksp pasif dan menerima saiz. Sebaliknys
dalam metode eksploratasi, siswa diharapkan mengeplorasi
melalui latihsn-latihan gersk untuk dapat menemukan prinsip
atzu konsep yang dipelajsrinya. Yang menjadi mssalsh =adalsh
seberzpa jauh guru harus membantu siswa sechingga siswa dapat
mengambil keputusan dalam metode penemuan. Dalsm hal ini
guru dapat bertindak sebagsi konsultan srtinya guru adalah
seseorang vang berperan untuk menggarahkan mahasiswa Jika

mahasiswa menemukan masalah-masalah yang sedang disahadapi

dalam proses pemuannya.
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C.Kerangka Berpikir
Perbedaan hasil Belajar Praktek Tari dengan strategi Fk-
splorasi dan Ekspesitori

Sebagaimana telsh diuraikan sebelumnya bzhwa untuk
mencapal tujusn yang telah diprogramkan guru dapat mengguna—-
kan berbasgal bentuk strategi pengasjsran dari kegiatan =awsl
hingga ghhir pembelajarsn. Pengimplementasian kegiatan
belajar-mengajar melalui masing-mesing strategi guru dsapsat
memilih dengsn menggunakan strategi vang sesuai dengan
situasi dsn kondisi serta sistem lain yang menunjang rpelak—
sansan kegiatan belajar-mengsjar.

Berkaitan dengan hal tersebut statezi vang dapsat digu-
nakan untuk pembelajaran praktek tari dapat dilskukan dengan
strategzi eksplorasi dan ekspositori.

Fenzgertian strategi eksplorasi secara sederhans sdalsh

g penekanannya terletsk pada msto

Sensmu

m
pot

(

sekaligus menciptakan mahasiswa untuk belajar mandiri.
Artinya guru hsnya memberikan instruksi atau penyajian
masalah pada siswa, namun sktivitas-aktivitss siswa ditemu-
kan secara mandiri. Walsupun tidak dapst dipungkiri bshws
guru adalah sebzgai salah satu sumber dan pemberian informa-
si yang tidak dapat dihindari. Namun tingkat ketergantungan
atau keterkaitan mahsasiswa pada guru dengan strategi ek-
splorasi sedikit jika dibandingkan dengan siswa vang dibim-
bing dengan strategi ekspositori.

Ad bentuk strategi penemuan dapat dilaskukan dengan

o
o
o
o

prosedur sebsgail berikut:
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a)

Masalah

Hasalah tari yang disodorkan pada siswa diambil berdasar-
ken pada materi yang telah diprogramkan (yang tercantum
pada silabus)

Penyajian masalah

Penyajian masalah terhadap siswa merupakan uraian singkat
tentang tujuan pelajaran, prosedur kegiatan vang akan
dilaksanakan siswa dan bagai mans cara melakukan kegiatan
tersebut. Misalnya menemukan unsur-unsur gerak tari
mengintari lantai bergerak dengan menggunakan pola garis
lurus, elengkung, zik-zak, maju, mundur, bergerak dengan
mengalir dan badan diringankan atau dalam korndisi mela-
vang, hergerzk dengsn hentakan atau tekanan, volume gerak
besar, badsn memberat kebumi dan sebagainya. Kegiatan
tersebut dilakukan secara berulsng-ulang.

Kegiatan mandiri atau penemuan mahasiswa

Pada tahap ini siswa baik secara individual masupun kelom
pok melzkukzn kegiatan dan menemukan unsur-unsur gersk
seperti vang telah dijelaskan atau diinstruksikan sebe-
lumnya. Hsassil penemuan siswa tersebut didemonstrasikan
dalam bentuk sajian gerak tari. Berdasarkan pengsmatan
guru terhadap hasil penemuan siswa vang didemonstrasikan-
nya, maka untuk langkah selanjutnya guru memberi peluang
kepada siswa untuk menata atau mencari teknik-teknik vang
tepsat sehingga siswa dapat menampilkan tari secara tepat,
luwes, dan fleksibel.

Adapun keuntungsn-keuntungan yang dapat diperoleh dengan
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d)

menggunakan strategi penemwan ini adalah: (a) siswa
terbantu dalam meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan
keterampilan dan sSinepnya melalui proses keterampilan
csecara langsung, (b) memberi peluang pada siswa untuk
melakukan daya ungkapan tersendiri, dan (c¢) mengembangkan
dava nalar dan dayva kreasi siswa.

Evaluasi

Regiatan ini merupakan tahzp evaluasi terhadap kese-
luruhan kegiatan mahasiswa dalam kegiatan penemuan hinggsa
hasil penemusn didemonstrasikan dalam bentuk yang lengksap
dan utuh.

FPengertian strategil ekspositori secars sederhana adalah

trategl yvang penekanannysa pada percontohan. Dengan ksta

(]

antung atau

()

lain sktivitas-aktivitas mshasiswa sangat ter
terikat dengan percontchan yvang disajikan oleh guru.
Adaspun bentuk penggunaan strategi percontohan dalam
kegiatan balajar-mengajar didasarkan pada gagasan, bahwa
(a) mahasiswa belajar dengan proses kegiatan memperhati-
kan dan menirukan pola-pola tertentu, (b) contoh vang
ditiruvkan oleh siswa sifatnya kongkrit dan ditemukan
dalam kehidupan sehari-hari, (c¢) model-model dasar yang
ditirukan oleh siswa dapat dijadikan sebagai model dalam
pengembangan keterampilan selanjutnya, dan (d) pemberian
contoh kepsds siswa secara antusias mengembsngkan kemam-
puannya.

Langkah-langkah vang dapat dilskukan dengan menggunakan

strategi percontohan adalah sebagai berikut:
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a) Penyajian konsep, pada tahap ini guru memberikan pengara-
han tentang bagaimana teknik menemukan unsur-unsur gerak
berdasarkan karahteristik gerak yang aksn disajikan dan
kemudian diimplemenitasikan dalam bentuk gerak tari.
Pemberian atau penyajian konsep ini disertai dengan
contoh yvang didemonstrasikan secara langsung oleh guru di
depan kelas.

by Penggunaan konsep, pada tahsp ini, siswa menyusun konsep
sebuah tari berdasarkan petunjuk yvang telah diberikan
oleh guru yang meliputi-penyusunan sinopsis cerita berda-
sarkan tema/karakter gerak tari yang disajikan.

c¢) Demonstrasi gerak, pada tahap ini siswa secara perorangan
stau kelompok melakukan kegiatan latihan gerak-gersk yang
masih mentah, seperti merasngksai atsu menghubungkan antara
satu motif, satu bentuk dengan bentuk yang lainnva berda-
sarkan contoh yvang diberikan oleh guru sehingga terbentuk
suatu struktur gerak tari yang utuh.

d) Evaluasi, vyaitu kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk
mengevaluasi hasil kegiatan kreativitas imitatif atau
peniruan siswa secara keseluruhan.

Pengertian strategi ekplorasi dalam penelitian ini
didefinisikan sebagai suatu strategi di mana para mahasiswa
secara individual mencari dan berusaha menemukan struktur-
struktur dan teknik tertentu pada anggota tubuhnya serta
melahirkan gerak tari sesuai dengan instruksi. Tegasnvya
hepada siswa yang memiliki kemampuzn tinggi dapat digunakan

strategi eksplorasi, dalam hal ini guru secara teori memberi-
z2



kan instruksi atrsu dengan kata lain dengan mengetengahkan
penyailan masalah, kemudian mahasiswa menstranferkannya
melaiui aktivitas-aktivitas mandiri, vaitu 60% disajikan
denagn metode penemuan (belajsr wmandiri) 20% disajikan
dengan metode percontohan dan 20% untuk pemberian informasi
dan evaluasi. Adapun dasar untuk menciptakan persentase ini
sdalah mengacu pada hasil temuan para peneliti terdahulu.
Warten menyatakan simpulan hasil penelitiannya bahwsa
strategl eksplcrasi hanya dapat dicspai dengan baik apabila
digun<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>